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Permasalahan pekerja wanita bersumber dari masalah kesetaraan gender, kesehatan
reproduksi, perlindungan hukum dan upah. Undang undang nomor 13 tahun 2003
merupakan payung utama pelindung hak hak pekerja. Keberhasilan penerapan suatu
undang undang dan kebijakan dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain komunikasi, sumber
daya, sikap pelaksana dan struktur birokrasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor faktor yang berhubungan dengan
implementasi Undang Undang nomor 13 tahun 2003 mengenai Perlindungan Maternitas dan
Pelayanan Kesehatan Reproduksi persepsi Pekerja Wanita PT. APAC INTI CORPORA.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory research dengan rancangan
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja wanita di PT. APAC INTI
CORPORA dengan kriteria inklusi pekerja tetap, bekerja di bagian produksi dengan jumlah
akhir 200 pekerja. Kemudian sampel diambil sebanyak 65 menggunakan metode purposive
sampling. Analisis data menggunakan uji korelasi rank spearman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan bermakna antara komunikasi
dengan implementasi (p=0.679), sumber daya dengan implementasi (p=0.100) dan struktur
birokrasi dengan implementasi (p=0.106).
Dari penelitian ini sebanyak 50.77% responden berpendapat bahwa implementasi Undang
Undang nomor 13 tahun 2003 mengenai Perlindungan Maternitas dan Pelayanan
Kesehatan Reproduksi pada Pekerja Wanita PT. APAC INTI CORPORA sudah berjalan
dengan baik. Saran penelitian ini adalah mengadakan kegiatan sosialisasi kembali
mengenai kebijakan perlindungan maternitas dan pelayanan kesehatan reproduksi.
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